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LAMPIRAN 1

METODE PENELITIAN

Pengumpulan dan Determinasi Tanaman Uji

A 4
Pembuatan Simplisia

A 4
Karakterisasi Simplisia

A 4
Penapisan Fitokimia

A 4

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Katuk

A\ 4
Pengujian Aktivitas Antioksidan secara Kualitatif terhadap
Ekstrak Etanol Daun Katuk dengan Metode KL T

A 4

Penetapan Panjang Gelombang DPPH

\ 4

Pengujian Aktivitas Antioksidan Secara Kuantitatif dengan Metode DPPH
terhadap Ekstrak Etanol Daun Katuk pada Konsentrasi 0,1% dan 1%

\ 4
Optimasi Basis Lotion

v

Pengujian Kestabilan Lotion

'

Pembuatan Lotion Ekstrak Etanol Daun Katuk

A 4

Pengujian Aktivitas Antioksidan dari Lotion Ekstrak Etanol Daun Katuk

Gambar 2.1Skema kerja metode penelitian
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Julan Carwsda 10 Samdung 401I2, Telp: @22 297 YSI%, 290 5392, Vas (022 293 4107
o-mat C VINIHD. AT M IR /e 0 100 e

Nomor A0 CO2.2/PL2013 17 Desember 2013,
Tl Detorminasi tumbihan

Kepada yh

Pensbanty

Fakultas M b die Elmu Pengetatmsas Al
Uiniversias Garut

Jalan Jati No 42 0, Tarogong Kaler

Coarsst
M thatiban wirwl permi Sandure dulam surst No 2*1/!-‘ MIPA-I '\la.vb'xl':'m)
unwu Pl N.upemlaa J01) mengsnsl detersinus b 0l kami

babiwi sevclah ¢lakukan determinas oleh saf haml, sampel tambsihan temu twak yany
it oleh  Sdr Nurl Rovami Antikos Putrl (NFM © 24041 10048), sdsish

Diswsi Magnoliophyta

Kelas Liliopaicta (Monocots )
Atk Kedas Zingibseridae

Hangsa Zingihorales

Nama soks ¢ Tamiliy Zimpitraccas
Nama penis / spocies Curvar xowhoerfiza Roxd

Senosin
Nama wmem Koseny gede (Sunda), tema wuk (Juwa)
Pakir acuan I Backer, CA. & Bakhuiren van den Sriok, b, R 190K Florn of

Java, Vol LNV P Noandhod! ~ Grosingen. (he Netherlands.
Pp - T (sebagel - Cwwwewt svdkourss (Bory, ) Roscoe
L Sostrapradin, S of ol 1977, Ubsiabsan, LN 7.SDE 40, Proyek
Sumber Daya Fhossmd, Lembaga Bislogi Sasional ~ LT Bogor
Halonse 84 - ¥
Wandiod, TIL1999, Curewmea L 1a - de Padan . S Buayaprsphubes,
No& Lemmmens, R H M, L fedy ) 5 Plant Resources of South - Ease
Aska Mo B2 (1) Medicinal sad pomsonous plants | Backinys
Publashers, Leidon, the Netherianids, pp. 210 - 21w
4 0 I A TR An Wntegratad Sestem of Classifiontion of
Flowermyg Manss, Lohmhu P, New Yoek. pp. Xisi - XVl

-

Demikian yang bami sampaiian. At perliutis M\.ﬁh-m- yong diberibam, ki
ucaphkan serima hasih N

.;Wukil 1 \ Bldang Sumber Duys,

—— ynwat.
NI Y0691 1 1919952001

Tembwivan
Dieian SITH ITH, sebagai laporen

Gambar 4.1 Determinasi rimpang temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb.)
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LAMPIRAN 3

TANAMAN UJI

Gambar 4.2Rimpang temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb.)

Gambar 4.3 Daun rimpang temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb.)
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LAMPIRAN 4
PEMERIKSAAN ORGANOLEPTIK RIMPANG TEMULAWAK

(Curcuma xanthorriza Roxb.)

Tabel 4.1

Hasil Pemeriksaan Organoleptik rimpang temulawak

Karakteristik Pengamatan
Warna Kuning tua
Bau Khas
Rasa Pahit
Bentuk Lonjong besar
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LAMPIRAN 5

HASIL PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN RIMPANG
TEMULAWAK (Curcumaxanthorrhiza Roxb.)

Tabel 4.2
Hasil Rendemen Simplisia Rimpang Temulawak (Curcuma xanthorrhiza
Roxb.)
Berat Basah (gram) Berat Kering (gram) Rendemen (%)
10000 850 8.5

Perhitungan :
% Rendemen = Berat Kering  x 100%
Berat Basah
= 850 x100%

10000

= 8,5%

46



LAMPIRAN 6

SKEMA PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL RIMPANG
TEMULAWAK (Curcumaxanthorrhiza Roxb.)

Simplisia 10000 gram

- Dimaserasi dengan etanol 96%
selama 3 x 24 jam

- Ekstrak disaring dari filtratnya
dan dikumpulkan

Ekstrak Etanol Cair

l - Dipekatkan dengan rotary
evaporator

Ekstrak Kental Etanol Rimpang Temulawak

Gambar4.4 Skema kerja pembuatan ekstrak etanol rimpang temulawak
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LAMPIRAN 7

PERSENTASE RENDEMEN EKSTRAK ETANOL RIMPANG
TEMULAWAK(Curcumaxanthorrhiza Roxb.)

Tabel 4.3

Persentase Rendemen Ekstrak Etanol Rimpang Temulawak

Berat Simplisia (gram)

Berat Ekstrak Etanol Kental
(gram)

Rendemen (%)

300

22,92

22,92
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LAMPIRAN 8

HASIL PEMERIKSAAN KARAKTERISASI SIMPLISIA DAN
PENAPISAN FITOKIMIA

Tabel 4.4

Hasil Karakterisasi Rimpang Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

Karakterisasi Hasil (%) FHI (%)
Kadar abu total 7,5 <728
Kadar abutidaklarutasam 0,6 <0,7
Kadar sari larut air 14,9 >9,1
Kadar sari larutetanol 13 >3,6
Kadar air 8 <10
Susutpengeringan 12,9 <13

Keterangan: FHI : Farmakope Herbal Indonesia

Tabel 4.5
Hasil Penapisan Fitokimia Rimpang Temulawak (Curcuma xanthorrhiza
Roxb.)
Penapisan Fitokimia Hasil
Alkaloid +
Flavonoid *
Kuinon +
Saponin +
Tannin +
Steroid/triterpenoid +
Keterangan : + = Terdeteksi
- = Tidak terdeteksi
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LAMPIRAN 9

SKEMA PENGUJIAN ORIENTASI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI
EKSTRAK RIMPANG TEMULAWAK(Curcuma
xanthorrhiza Roxb.)

Ekstrak etanol daun katuk 1% Konsentrasi 0,1%
10000 ppm > 1000 ppm
20 30 40 50 60 2 3 4 5 6

- Dipipet 1000 pL dari msing-masing
Konsentrasi

-Ditambahkan 1 ml DPPH

- Divorteks

- Didiamkan selama 10 menit, 25 menit
dan 35 menit

- Diukur pada panjang gelombang 515
nm menggunakan spektrofotometri
visibel

Absorbansi
|

I
% Peredaman

ICso

Gambar 4.5Skema kerja pengujian orientasi aktivitas antioksidan dari ekstrak
etanol rimpang temulawak.
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LAMPIRAN 9

(Lanjutan)

Tabel 4.6
Hasil Pengujian Orientasi Aktivitas Antioksidan dari Ekstrak Etanol
Rimpang Temlawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) pada Konsentrasi
0,1% dengan menggunakan Operating Time pada waktu menit ke 10

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % peredaman
2 0,578 42,2
3 0,476 52,5
4 0,463 53,7
5 0,334 66,6
6 0,313 68,8
7 0,200 80,0

Kontrol = 0,588

90 y =7.1657x + 28.388
R2 =0.9648

80

70

60

50 > : =&—Kkonsentrasi ( C) vs
/ %peredaman

40

—— Linear (konsentrasi ( C)
30 vs %peredaman)

20

10

Gambar 4.6 Grafik persamaan regresi linear dari ekstrak etanol rimpang
temulawak pada Konsentrasi 0,1% pada waktu menit ke 10

( Nilai ICso = 3,017 ppm)
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LAMPIRAN 9

(Lanjutan)

Tabel 4.7
Hasil Pengujian Orientasi Aktivitas Antioksidan dari Ekstrak Etanol
Rimpang Temlawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) pada Konsentrasi
0,1% dengan menggunakan Operating Time pada waktu menit ke 25

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % peredaman
2 0,578 42,2
3 0,476 52,5
4 0,463 53,7
5 0,334 66,6
6 0,313 68,8
7 0,200 80,0

Kontrol = 0,588

90 y =7.1657x + 28.388
R? = 0.9648

80

70

60

50 > =&—Kkonsentrasi ( C) vs
/ %peredaman

40

—— Linear (konsentrasi ( C)
30 Vs %peredaman)

20

10

O T T T 1
0 2 4 6 8

Gambar 4.7 Grafik persamaan regresi linear dari ekstrak etanolrimpang
temulawakpada Konsentrasi 0,1% pada waktu menit ke 25

( Nilai ICso= 3,017 ppm)
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LAMPIRAN 9

(Lanjutan)

Tabel 4.8
Hasil Pengujian Orientasi Aktivitas Antioksidan dari Ekstrak Etanol
Rimpang Temlawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) pada Konsentrasi
0,1% dengan menggunakan Operating Time pada waktu menit ke 35

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % peredaman
2 0,600 40,0
3 0,567 43,3
4 0,510 49,0
5 0,483 51,7
6 0,459 54,1
i/ 0,333 62,4

Kontrol : 0,656

70 y =4.2029x + 31.17
R2=0.9681

60 2

50

40 == konsentrasi (C ) vs
%peredaman

30 —— Linear (konsentrasi (C)
vs %peredaman)

20

10

O T T T 1

Gambar 4.8Grafik persamaan regresi linear dari ekstrak etanol rimpang
temulawakpada Konsentrasi 0,1% pada waktu menit ke 35.

(Nilai 1Cso = 4,481 ppm)
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LAMPIRAN 9

(Lanjutan)

Tabel 4.9
Hasil Pengujian Orientasi Aktivitas Antioksidan dari Ekstrak Etanol
Rimpang Temlawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) pada Konsentrasi
1% dengan menggunakan Operating Time pada waktu menit ke 10

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % peredaman
10 0,520 48,0
20 0,396 60,4
30 0,355 64,5
40 0,312 68,8
50 0,252 74,8
60 0,243 W

Kontrol : 0,568

90
80 y = 0.5314x + 46.767
70 R2=0.9245

60
50
40
30
20
10

== Seriesl
—— Linear (Seriesl)

Gambar 4.9 Grafik persamaan regresi linear dari ekstrak etanol rimpang
temulawak pada Konsentrasi 1% pada waktumenit ke 10.

(Nilai 1Cso = 6,101 ppm)
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LAMPIRAN 9
(Lanjutan)

Tabel 4.10
Hasil Pengujian Orientasi Aktivitas Antioksidan dari Ekstrak Etanol
Rimpang Temlawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) pada Konsentrasi
1% dengan menggunakan Operating Time pada waktu menit ke 25

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % peredaman
10 0,520 48,0
20 0,396 60,4
30 0,355 64,5
40 0,312 68,8
50 0,252 74,8
60 0,243 75,7

Kontrol : 0,568

90

80

70 y=0.5314x + 46.767
R?=0.9245

60

50

=4—"Seriesl
40

—— Linear (Series1)

30
20

10

Gambar 4.10 Grafik persamaan regresi linear dari ekstrak etanol rimpang
temulawak pada Konsentrasi 1% pada waktumenit ke 25.

(Nilai 1C50 = 6,101ppm)
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LAMPIRAN 9

(Lanjutan)

Tabel 4.11
Hasil Pengujian Orientasi Aktivitas Antioksidan dari Ekstrak Etanol
Rimpang Temlawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) pada Konsentrasi
1% dengan menggunakan Operating Time pada waktu menit ke 35

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % peredaman
10 0,624 37,6
20 0,331 66,9
30 0,314 68,6
40 0,286 71,4
50 0,250 75,0
60 0,233 76,7

Kontrol = 0,699

90
80
70
60
50
40
30
20
10

=0.5314x + 46.767
R? = 0.9245

== Seriesl

—— Linear (Seriesl)

Gambar 4.11 Grafik persamaan regresi linear dari ekstrak etanol rimpang
temulawak pada Konsentrasi 1% pada waktu menit ke 35.

(Nilai 1C50 =9,795 ppm)

56



LAMPIRAN 9

(Lanjutan)

Tabel 4.12
Hasil Pengujian Orientasi Aktivitas Antioksidan dari Vitamin C Sebagai
Pembanding pada Konsentrasi 0,1% dengan mengunakan Operating Time
pada waktu menit ke 10

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % peredaman
2 0,569 43,1
3 0,466 53,4
4 0,390 61,0
5 0,361 63,9
6 0,287 71,3
7 0,214 78,6

Kontrol = 0,589

90
80 y = 6.6886x + 31.785
R2=10.9814
70
60
50 =¢=konsentrasi ( C) vs
/ %peredaman
0 — Linear (konsentrasi ( C)
30 vs Y%peredaman )
20
10
O T T T 1

Gambar 4.12 Grafik persamaan regresi linear dari vitamin C sebagai
pembanding padaKonsentrasi 0,1% pada waktu menit ke 10.

(Nilai 1C50 = 2,724 ppm)
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LAMPIRAN 9
(Lanjutan)

Tabel 4.13
Hasil Pengujian Orientasi Aktivitas Antioksidan dari Vitamin C Sebagai
Pembanding pada Konsentrasi 0,1% dengan mengunakan Operating Time
pada waktu menit ke 25

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % peredaman
2 0,522 47,8
3 0,489 51,1
4 0,436 56,4
5 0,366 63,4
6 0,309 69,0
7 0,203 69,9

Kontrol = 0,562

80

y = 4.8914x + 37.589

70 o R2=0.9723
60
50 J
=4=—konsentrasi ( C) vs

40 %peredaman

—— Linear (konsentrasi ( C)

30 vs %peredaman)

20

10

Gambar 4.13 Grafik persamaan regresi linear dari vitamin C sebagai
pembanding pada Konsentrasi 0,1% pada waktu menit ke 25.

(Nilai 1Cs0 = 2,539 ppm)
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LAMPIRAN 9
(Lanjutan)

Tabel 4.14

Hasil Pengujian Orientasi Aktivitas Antioksidan dari Vitamin C Sebagai
Pembanding pada Konsentrasi 0,1% dengan mengunakan Operating Time
pada waktu menit ke 35

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % peredaman
2 0,522 47,8
3 0,489 51,1
4 0,436 56,4
s, 0,366 63,4
6 0,309 69,0
7 0,203 69,9

Kontrol = 0,562

80
y = 4.8914x + 37.589

60
50 J

=& konsentrasi ( C) vs

40 Y%peredaman
30 —— Linear (konsentrasi ( C)
vs %peredaman)
20
10
0 T T T 1

Gambar 4.14 Grafik persamaan regresi linear dari vitamin C sebagai
pembanding pada Konsentrasi 0,1% pada waktu menit ke 35.

(Nilai 1Cs0 = 2,539 ppm)
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LAMPIRAN 9
(Lanjutan)

Tabel 4.15

Hasil Pengujian Orientasi Aktivitas Antioksidan dari Vitamin C Sebagai
Pembanding pada Konsentrasi 1% dengan menggunakanOperating Time

pada waktu menit ke 10

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % peredaman
10 0,520 48,0
20 0,398 60,2
30 0,363 63,7
40 0,311 68,9
50 0,276 72,4
60 0,256 74,5
kontrol = 0,556
90
80
70 —— y =0.498x + 47.187
60 R2=0.9174
50 / =&—Seriesl
40 —Linear (Seriesl)
30
20
10
0 x ; ;
0 20 40 60

Gambar 4.15 Grafik persamaan regresi linear dari ekstrak etanol rimpang
temulawak pada Konsentrasi 1% pada waktu menit ke 10.

(Nilai ICso0 = 5,648 ppm)
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LAMPIRAN 9
(Lanjutan)

Tabel 4.16
Hasil Pengujian Orientasi Aktivitas Antioksidan dari Vitamin C Sebagai
Pembanding pada Konsentrasi 1% dengan menggunakan Operating Time
pada waktu menit ke 25

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % peredaman
10 0,520 48,0
20 0,398 60,2
30 0,363 63,7
40 0,311 68,9
50 0,276 72,4
60 0,256 74,5

Kontrol = 0,556

90

80 y = 0.498x + 47.187
70 R2 = 0.9174
60

50 =4 Seriesl
40
30
20
10

—— Linear (Seriesl)

Gambar 4.16 Grafik persamaan regresi linear dari ekstrak etanol rimpang
temulawak pada Konsentrasi 1% pada waktu menit ke 25.

( Nilai 1Cso = 5,648 ppm)
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LAMPIRAN 9
(Lanjutan)

Tabel 4.17

Hasil Pengujian Orientasi Aktivitas Antioksidan dari Vitamin C Sebagai
Pembanding pada Konsentrasi 1% dengan menggunakan Operating Time

pada waktu menit ke 35

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % peredaman
10 0,520 48,0
20 0,398 60,2
30 0,363 63,7
40 0,311 68,9
50 0,276 72,4
60 0,256 74,5

Kontrol = 0,556

90
80
70
60
50
40
30
20
10

y = 0.498x + 47.187
R?=0.9174

=@=—Seriesl

—— Linear (Seriesl)

40 60

80

Gambar 4.17 Grafik persamaan regresi linear dari ekstrak etanol rimpang
temulawak pada Konsentrasi 1% pada waktu menit ke 35.

( Nilai ICso= 5,648 ppm)
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LAMPIRAN 10

SKEMA KERJA OPTIMASI BASIS GRANUL DENGAN BERBAGAI

KONSENTRASI PVP

Sukrosa

PVP

Asam Sitrat

Y

A 4

Di timbang|dan di ayak <

A 4

Ayak di mesh 14

A 4

Ayak di mesh 16

!

Basis Granul

- Kemas

Evaluasi Kestabilan

A 4

-Tampankan Essence Orange

-Tambahkan etanol hin gga
terbentuk massa yang dikempal

- Keringkan di suhu 40°-50°

- Simpan di silika gel

Penyimpanan pada suhu kamar selama 28 hari

Hasil

Gambar 4.18Skema kerja optimasi basis granul dengan konsentrasi PVP.
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LAMPIRAN 11

FORMULASI BASIS GRANUL

Tabel 4.18

Formula Basis Granul Dengan Bebagai Konsentrasi PVP

Presentase (gr)

Komposisi F1 F2 F3
PVP L5 2
Asam Sitrat 1
Essence Orange gs gs gs
Etanol add gs gs gs
Sukrosa add 30 30 30

Keterangan :

F1 = granul yang mengandung PVP 1%

F2 = granul yang mengandung PVP 1,5%

F3 = granul yang mengandung PVP 2%
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LAMPIRAN 12
EVALUASI BASIS GRANUL

Tabel 4.19
Hasil Pengamatan Organoleptik Basis Granul Berbagai Konsentrasi PVP
SelamaWaktuPenyimpanan

Karakteristik Perubahan yang Diamati pada hari ke-
Formula yang diamati
1 7 14 21 28
Rasa A A A A A
F1 Warna P P P P P
Bau Th Tb Tb Th Th
Rasa A A A A A
F2 Warna P P P P P
Bau Th Th Th Th Tb
Rasa A A A A A
F3 Warna P P P P P
Bau Th Tb Tb Th Tb
Keterangan :

F1 = granul yang mengandung PVP 1%
F2 = granul yang mengandung PVP 1,5%
F3 = granul yang mengandung PVP 2%
A = Asam

P =Putih

Th = Tidak berbau
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LAMPIRAN 12

(Lanjutan)
Tabel 4.20
Hasil Pengujian Basis Granul Pada Sudut Istirahat dan Kecepatan Alir
Formula Kecepata alir Sudut istirahat

1 8,48 26,54

2 8,54 27,19

3 10,82 24,92

Keterangan :

Kecepatan Alir berada rentang< 20 menunjukan sifat aliran yang mudah dan

sukar
Sudut Istirahat berada dalam rentang 25-30° memiliki Aliran yang baik.

Tabel 4.21
Hasil Pengujian Basis Pada Kerapatan Nyata dan Kerapatan Mampat
Formula | kerapatan nyata | kerapatan mampat kompresibilitas
1 0,50 0,55 10
2 0,50 0,55 10
3 0,50 0,58 16
Keterangan :

>20 = aliran baik

Tabel 4.22
Hasil Pengujian Basis Granul Pada Susut Pengeringan
Formula Bobot jenis
1 2%
2 2%
3 1.8%

Keterangan :

F1 = granul yang mengandung PVP 1%
F2 = granul yang mengandung PVP 1,5%
F3 = granul yang mengandung PVP 2%

Susut Pengeringan yang baik adalah <2,0%
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LAMPIRAN 12

(Lanjutan)
Tabel 4.23
Hasil Pengujian Basis Granul Pada Kerapatan Sejati
Formula Bobot jenis
1 1.002
2 1.012
3 1.001

Tabel 4.24
Hasil Uji pH Basis Granul Berbagai Konsentrasi PVP Selama Waktu
Penyimpanan

Hari ke -
Formula 1 7 14 21 28
formula
1 3.01 3.22 411 412 413
formula
2 3.16 3.25 411 412 414
formula
3 3.12 3.21 410 411 414
4.5
4 N
3.5
3 E;/
T 25 ——F1
Q
1.5 W=F2
1 F3
0.5
0
1. 14. 28. ‘
Hari ke ‘

Gambar 4.19Grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap pH basis granul .
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LAMPIRAN 12

(Lanjutan)
Tabel 4.25
Hasil Pengujian Basis Granul Pada Waktu Dispersi
t F1 F2 F3
1 0:49 0:24 2:26
2 0:35 0:35 2:38
3 0:30 0:44 2:41
Keterangan :

F1 = granul yang mengandung PVP 1%
F2 = granul yang mengandung PVP 1,5%
F3 = granul yang mengandung PVP 2%

Syarat waktu larut dispersi <5 menit (Anshory,dkk 2007)
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LAMPIRAN 13

SKEMA KERJA FORMULASI SEDIAAN GRANUL DENGAN
EKSTRAK ETANOL RIMPANG TEMULAWAK (Curcuma xanthorriza
Roxb.)

Sukrosa PVP Asam Sitrat

\ 4

A 4

A

Di timbang dan di ayak

-Tambahkan ekstrak etanol
rimpang temulawak

- Tambahkan Essence Orange

- Tambahkan etanol hin gga

! terbentuk massa yang dikempal

Ayak di mesh 14
-Keringkan di suhu 40°-50°

Ayak di mesh 16

A 4
Granul Ekstrak Etanol Rimpang Temulawak

- Kemas
- Simpan di silika gel

Evaluasi Kestabilan

A 4

Penyimpanan pada suhu kamar selama 28 hari

\ 4

Hasil

Gambar 4.20Skema kerja formulasi sediaan granul .
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LAMPIRAN 14
FORMULASI SEDIAAN GRANUL
Tabel 4.26
Sediaan Granul yang Mengandung Berbagai Konsentrasi Ekstrak Etanol

Rimpang Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

Formula Granul Ekstrak Etanol Rimpang Temulawak

Presentase(gr)
Komposisi FO F1 F2 F3
Ekstrak Etanol Rimpang 0 01 0.3 05
Temulawak
Asam Sitrat
PVP il 1 1
Essence Orange gs as as as
Etanol add gs Qs gs gs
Sukrosa add 30 30 30 30
Keterangan :

FO = granul tanpa ekstrak etanol temulawak(Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

F1 = granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
0,1%

F2 = granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
0,3%

F3 = granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
0,5%
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LAMPIRAN 15

EVALUASI SEDIAAN GRANUL

Gambar 4.21 Sediaan Granul yang Mengandung Berbagai Konsentrasi
Ekstrak EtanolRimpang Temulawak (Curcuma
xanthorrhiza Roxb.)

Keterangan :

FO = granul tanpa ekstrak etanol temulawak(Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

F1 = granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
0,1%

F2 = granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
0,3%

F3 = granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
0,5%
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LAMPIRAN 15
(Lanjutan)

Tabel 4.27
Hasil Uji Organoleptik Sediaan Granul yang Mengandung Berbagai
Konsentrasi Ekstrak etanol Rimpang Temulawak (Curcuma xanthorrhiza
Roxb.) Selama Waktu Penyimpanan

Formula | Karakteristik Perubahan yang Diamati pada hari ke-

yang diamati 1 7 14 21 | 28

FO Rasa B B B B B
Warna P P P P P

Bau Th Th Th Tb | Tb
F1 Rasa KT KT KT KT | KT
Warna Km Km km Km | Km
Bau KT KT KT KT | KT
F2 Rasa KT KT KT KT | KT
Warna K K k K K
Bau KT KT KT KT | KT
F3 Rasa KT KT KT KT | KT
Warna Kt Kt Kt Kt Kt
Bau KT KT KT KT | KT

F4 Rasa A A A A A
Warna P P P P P

Bau B B B B B

F5 Rasa A A A A A
Warna P P P P P

Bau B B B B B

F6 Rasa A A A A A
Warna P P P P P

Bau B B B B B

Keterangan :

FO = granul tanpa ekstrak etanol temulawak(Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
F1 = granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

0,1%

F2 = granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
0,3%

F3 = granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
0,5%

F4 = granul dengan vitamin C 0,1% _

F5 = granul dengan vitamin C 0,3% Km = Kuning muda

F6 =granul dengan vitamin C 0,5% K =Kuning

A = Asam Kt = Kuning tua

P =Putih KT = Khas Temulawak

B = Basis Tb = Tidak berbau



LAMPIRAN 15

(Lanjutan)

Tabel 4.28

Hasil Pengujian Granul Pada Sudut Istirahat dan Kecepatan Alir

Formula Kecepata alir Sudut istirahat
0 8,49 29,49
1 8,61 28,02
2 8,52 27,19
3 8,49 26,54
4 8,60 27.12
5 8,54 25.55
6 8,60 26,50
Keterangan :

Kecepatan Alir berada rentang< 20 menunjukan sifat aliran yang mudah
Sudut Istirahat berada dalam rentang 25-30° memiliki Aliran yang baik.

Tabel 4.29

Hasil Pengujian Sediaan Pada Kerapatan Nyata dan Kerapatan Mampat
Formula kerapatan nyata kerapatan mampat kompresibilitas

0 0,50 0,55 10

1 0,50 0,54 9

2 0,50 0,54 9

3 0,50 0,56 10,7

4 0,50 0,54 9

5 0,50 0,55 10

6 0,50 0,55 10

Keterangan :

FO =granul tanpa ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

F1 =granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

0,1%

F2 =granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

0,3%

F3 =granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

0,5%

F4 = granul dengan vitamin C 0,1%
F5 = granul dengan vitamin C 0,3%
F6 = granul dengan vitamin C 0,5%

>20 = aliran baik




LAMPIRAN 15

(Lanjutan)
Tabel 4.30
Hasil Pengujian Granul Pada Susut Pengeringan
Formula Bobot jenis
0 2%
1 2%
2 1,74%
3 2%
4 2%
5 2%
6 1,8%

Keterangan :

Susut pengeringan yang baik adalah <2,0%

Tabel 4.31

Hasil Pengujian Granul Pada Kerapatan Sejati

Formula Bobot jenis

0 1,003

1.011

1.012

1.006

1.002

1.011

NP WIN|F

1.013

Keterangan :

FO =granul tanpa ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

F1 =granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
0,1%

F2 =granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
0,3%

F3 =granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
0,5%

F4 = granul dengan vitamin C 0,1%

F5 = granul dengan vitamin C 0,3%

F6 = granul dengan vitamin C 0,5%



LAMPIRAN 15

(Lanjutan)

Tabel 4.32

Hasil Uji pH Granul Berbagai Konsentrasi Selama Waktu Penyimpanan

Hari ke -
Formula 1 7 14 21 28
0 3.07 341 4,11 4.18 4.24
1 3.01 3.22 411 4.18 4.22
2 3.16 3.25 4.11 4.19 4.2
3 3.12 3.21 41 4,22 4.26
4 3.22 3.22 4.11 4.15 4.17
5 3.12 3.18 4.09 4.08 4.08
6 3.05 3.15 4.06 4.07 4.08
45
4
3.5
3 =0
-1
2.5
s , ——2
—t—3
1.5 -4
1 —0—5
0.5 6
0

7

14 21

Lama Penyimpanan (Hari)

28

Gambar 4.22 Grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap pH sediaan.
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(Lanjutan)
Tabel 4.33
Hasil Pengujian Sediaan Granul Pada Waktu Dispersi
t FO F1 F2 F3 F4 F5 F6
1 0:45 2:39 e 4:20 2:25 1:24 | 1:56
2 0:53 i 3:26 4:17 2:01 2:20 | 2:12
3 0:53 2:25 3:19 4:22 2:22 2:13 | 2:00
keterangan :
Syarat waktu larut dispersi <5 menit (Anshory,dkk 2007)
Tabel 4.34
Hasil Pengujian Penampilan Fisik Granul
Hasil Penampilan Fisik Granul pada Suhu kamar
Hari ke- 1 2 3 4 5 6 7
Warna + + + + + + +
Kelembapan - - - - - - -
Hasil Penampilan Fisik Granul pada Suhu 40°
Hari ke- 1 2 3 4 5 6 7
Warna + + + + + + +
Kelembapan - - - - - - -
Hasil Penampilan Fisik Granul pada Suhu 60°
Hari ke- 1 2 3 4 5 6 7
Warna + + + + + - -

Kelembapan - - - - - -
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Keterangan :

FO = granul tanpa ekstrak etanol temulawak(Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

F1 = granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
0,1%

F2 = granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.
0,3%

F3 = granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhizaRoxb.)
05%

F4 = granul dengan vitamin C 0,1%

F5 = granul dengan vitamin C 0,3%

Fe6 = granul dengan vitamin C 0,5%

(+) = WarnaKele = tetap

mbaban = tidak tejadi kelembaban
()= Wama = berubah

Kelembaban - —terjadinya kelembaban
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LAMPIRAN 16

SKEMA KERJA PENGUJIAN KUALITATIF SENYAWA ANTIOKSIDAN
PADA EKSTRAK ETANOL RIMPANG TEMULAWAK (Curcuma
xanthorrhiza Roxb.)

Fase Diam vyaitu Silika Gel
GFos4

- Diberi tanda batas penotolan ekstrak
dan tanda batas pengembang

- Ditotolkan ekstrak pada tanda batas
yang telah ditentukan

- Dicelupkan pada campuran n-heksan
dan etil asetat (1:1) yaitu sebagai fase
gerak

- Dikeringkan

- Disemprot dengan penampak bercak
DPPH 0,2%, dikeringkan

- Dilihat di bawah sinar UV 254 nm

Bintik/bercak kuning dengan
latar belakang ungu.

Nilai Rf

Gambar 4.23Skema kerja pengujian kualitatif senyawa antioksidan pada ekstrak
etanol rimpang temulawak
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LAMPIRAN 17

HASIL PENGUJIAN KUALITATIF SENYAWA ANTIOKSIDAN
PADAGRANULEKSTRAK RIMPANG TEMULAWAK
(Curcuma xanthorrhiza Roxb.) DENGAN BERBAGAI FORMULA
KONSENTRASI EKSTRAK RIMPANG TEMULAWAK
(Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

Dengan A =254 nm Dengan A = 366 nm

(HCCHENVHEV)HCH (V) (V)

Gambar 4.24Hasil Pengujian kromatografi lapis tipis dengan penampak bercak
bercak H2SO4 10%

Tabel 4.35
Hasil Pengujian Kromatografi Lapis Tipis dengan Penampak Bercak H2SO4
10%
Warna Bercak dengan penampak
N Sampel Rf bercak Asam sulfat (10%)
A=254 nm A= 366 nm
I Larutan pembanding Kurkumin 0,96 - Hijau
= Kunin Merah
Ekstrak etanol rimpang 1=0,96 J )
1 2=0,83 - Kuning
temulawak B
3=0,66 - Hijau
1 Formula 1 0,96 - Hijau
\Y; Formula 2 0,96 - Hijau
Vv Formula 3 0,01 . Hijau
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LAMPIRAN 17
(Lanjutan)

Dengan A = 254 nm Dengan A = 366 nm

---» | BA

(OHC) CnCv)HCV) (D) (Vv

Gambar 4.25Hasil pengujian kromatografi lapis tipis dengan penampak bercak

DPPH 2%
Tabel 4.36
Hasil Pengujian Kromatografi Lapis Tipis dengan Penampak Bercak DPPH
2%
No Warna Bercak dengan penampak
Sampel Rf bercak DPPH
A=254 nm )= 366 nm
| | Larutan pembanding Kurkumin | 0,50 ; Hijau
1=0,50 Kuning Kuning
I Ekstrak etanol rimpang 2=0,33 % Kuning
temulawak B
3=0,25 - Hijau
1 Formula 1 0,41 - Hijau
v Formula 2 0,48 - Hijau
\Y/ Formula 3 0,41 - Hijau




Keterangan :

BP

BA

Fase Diam

Fase Gerak
Penampak Bercak
Sampel |
Sampel 1
Sampel 111
Sampel 1V
Sampel V

Batas penotolan
Batas pengembang
Silika gel GF254
n-heksan : etil asetat (1:1)
DPPH 0,2%
Larutan pembanding kurkumin
Ekstrak etanol rimpang temulawak
Formula 1
Formula 2
Formula 3
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LAMPIRAN 18

82

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PADA SEDIAAN

GRANUL

Tabel 4.37
Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan terhadap Granul Ekstrak Etanol
Rimpang Temulawak dan Granul Vitamin C sebagai Pembanding

Formula Hari ke Hari ke Hari ke Hari ke Hari ke
1 7 14 21 28
F1 4,845 5,942 6,524 8,268 8,561
F2 4,744 5,875 6,238 8,246 8,435
F3 4,395 5,531 5,537 5,859 6,105
F4 2,953 3,367 3,812 4,282 5,004
F5 2,738 3,11 3,56 4,165 4,494
F6 2,361 3,028 3,312 4,121 4,066
Keterangan :

FO =granul tanpa ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

F1 =granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

0,1%

F2 =granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

0,3%

F3 =granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

0,5%

F4 = granul dengan vitamin C 0,1%
F5 = granul dengan vitamin C 0,3%
F6 = granul dengan vitamin C 0,5%
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LAMPIRAN 18
(Lanjutan)
9
8
7
6 —=—F1
L
24 ——F3
3 | PR
. W’/ —=F4
2
—=F5
1
0 =0—=F6
1 7 14 21 28
waktu hari ke-

Gambar 4.26 Grafik hasil pengujian aktivitas antioksidan (ICso) terhadap granul
ekstrak etanol rimpang temulawak dan granul vitamin C sebagai

pembanding.

Keterangan :

FO =granul tanpa ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

F1 =granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

0,1%

F2 =granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

0,3%

F3 =granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

0,5%
F4 = granul dengan vitamin C 0,1%
F5 = granul dengan vitamin C 0,3%
F6 = granul dengan vitamin C 0,5%
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HASIL PENGUJIAN KESUKAAN SEDIAAN GRANUL EKSTRAK
ETANOL RIMPANG TEMULAWAK (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

84

Tabel 4.38
Hasil Pengujian Kesukaan
sukarelawan FO F1 F2 F3
1 1 1 1 2
2 1 1 1 2
3 1 1 1 2
4 1 1 1 2
5 1 1 1 1
6 1 1 2 1
7 1 1 1 1
8 1 1 1 1
9 1 1 2 2
10 1 1 1 1
11 1 1 1 2
12 1 1 1 2
13 1 1 1 2
14 1 1 2 1
15 1 1 2 1
16 1 1 2 2
17 1 1 2 2
18 1 1 2 2
19 1 1 2 2
20 1 1 2 2
Keterangan :

FO =granul tanpa ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

F1 =granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

0,1%

F2 =granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
0,3%

F3 =granul dengan ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
0,5%

1 =suka

2 =tidak suka



